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ABSTRAK: Kebersihan dan kenyamanan lingkungan kampus merupakan faktor penting dalam 

mendukung kualitas pembelajaran, kesejahteraan, dan interaksi sosial civitas akademika. 

Pengabdian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan gotong royong kebersihan dan pengaruhnya 

terhadap kenyamanan serta kesejahteraan kampus dengan menggunakan metode Participatory 

Action Research (PAR). Metode ini melibatkan mahasiswa, dosen, dan staf secara aktif dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kepedulian, dan rasa memiliki terhadap lingkungan kampus. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

pembersihan ruang kelas, halaman, taman, fasilitas umum, serta pengangkutan sampah organik dan 

non-organik. Hasil pengabdian menegaskan bahwa gotong royong kebersihan kampus tidak hanya 

merubah kondisi lingkungan kampus dari sebelumnya, tetapi juga menyadarkan para civitas 

akademika agar selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar, dan bisa menjadi kegiatan mingguan 

di kampus. Pengabdian ini menegaskan bahwa kegiatan partisipatif seperti gotong royong dapat 

menjadi strategi efektif dalam menciptakan kampus yang bersih, nyaman, sehat, dan harmonis 

secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Gotong Royong Kampus, Kebersihan Lingkungan, Participatory Action Research, 

Pengabdian Masyarakat. 

 

ABSTRACT: Cleanliness and comfort of the campus environment are crucial factors in supporting 

the quality of learning, well-being, and social interaction of the academic community. This 

community service project aims to analyze the implementation of community service programs for 

cleanliness and its impact on campus comfort and well-being using the Participatory Action 

Research (PAR) method. This method actively involves students, lecturers, and staff in the planning, 

implementation, and evaluation of activities, thereby fostering a sense of responsibility, concern, 

and ownership of the campus environment. Activities included cleaning classrooms, courtyards, 

gardens, and public facilities, as well as the collection of organic and non-organic waste. The results 

of the community service project confirm that the community service program for campus 

cleanliness not only transformed the campus environment from its previous condition but also raised 

awareness among the academic community about maintaining a clean environment and could 

become a weekly campus activity. This project confirms that participatory activities such as 

community service programs can be an effective strategy in creating a clean, comfortable, healthy, 

and harmonious campus in a sustainable manner. 

 

Keywords: Campus Community Service, Environmental Cleanliness, Participatory Action 

Research, Community Service. 
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PENDAHULUAN 

Kebersihan lingkungan pendidikan di Indonesia masih menjadi persoalan 

yang cukup kompleks. Banyak perguruan tinggi menghadapi masalah 

bertumpuknya sampah, minimnya kesadaran warga kampus dalam menjaga 

fasilitas publik, dan meningkatnya aktivitas yang menghasilkan limbah harian. 

Fenomena ini menggambarkan bahwa persoalan kebersihan bukan sekadar isu 

teknis, tetapi juga berkaitan dengan budaya, perilaku, dan kualitas interaksi sosial 

di lingkungan pendidikan (Ambali et al., 2021). Oleh karena itu, meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi aktif seluruh elemen kampus menjadi kunci utama dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang bersih dan sehat.  

Pelestarian kampus untuk mewujudkan kampus yang baik dan berwawasan 

lingkungan harus diawali dengan memahami tentang permasalahan lingkungan. 

Etika lingkungan dapat diciptakan dengan pembangunan persepsi bahwa 

sumberdaya alam dan lingkungan mempunyai keterbatasan dalam menyediakan 

kehidupan, serta menyadari bahwa manusia adalah pihak yang bertanggungjawab 

atas pelestarian lingkungan. Dalam lingkup lingkungan kampus, tanggung jawab 

pelestarian ada pada masyarakat di dalam kampus, yaitu civitas akademika, lebih 

spesifik yaitu dosen, mahasiswa, anggota staf, dan lain-lain (Assa, 2022). Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kualitas lingkungan kampus menjadi sangat penting 

untuk mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan mahasiswa secara 

keseluruhan.  

Kenyamanan dan kesejahteraan kampus menjadi aspek penting dalam 

upaya menciptakan ekosistem belajar yang sehat, harmonis, dan produktif. 

Wellbeing di lingkungan pendidikan tidak hanya mencakup kondisi fisik yang 

bersih dan tertata, tetapi juga mencakup aspek psikologis seperti rasa memiliki, rasa 

aman, serta kepuasan mahasiswa terhadap lingkungan akademiknya (Assa, 2022). 

Oleh karena itu, upaya peningkatan kenyamanan kampus merupakan bagian 

integral dari peningkatan kualitas institusi pendidikan mahasiswa. 

Pada kampus lain, sampah sering muncul akibat rendahnya kesadaran 

mahasiswa untuk membuang sampah pada tempatnya merupakan permasalahan 

serius yang berdampak pada kebersihan lingkungan kampus. Faktor yang 

mempengaruhi kurangnya kesadaran tersebut antara lain kurangnya pendidikan 

lingkungan, ketidaktahuan akan berdampak lingkungan, dan kurangnya penegakan 

peraturan terkait pengelolaan sampah (Wardhana et al., 2025). Pendidikan ini dapat 

dimulai dengan membangun kesadaran sosial melalui pengajaran dasar-dasar 

kehidupan sosial (Hidayati et al., 2024). Pendekatan partisipatif dan edukatif seperti 

ini sejalan dengan temuan bahwa kesadaran lingkungan memainkan peran kunci 

dalam mendorong perilaku peduli lingkungan yang berkelanjutan (Nuraini et al., 

2022). Oleh karena itu, ketidakserasian ini menuntut adanya model partisipatif yang 

mampu mendorong kesadaran civitas akademika untuk memperhatikan dan 

merawat lingkungan kampus secara bersama.  

Gotong royong adalah wujud nyata dari kebudayaan yang terjadi dari 

interaksi sosial masyarakat dan menjadi kebutuhan manusia, baik untuk masyarakat 

maupun individu, budaya gotong royong telah tumbuh dan berkembang dalam 

kehidupan sosial masyarakat Indonesia sebagai warisan budaya yang telah 

diturunkan dari generasi ke generasi (Nurfatimah et al., 2025). Dalam berbagai 
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konteks, gotong royong telah terbukti efektif membangun komunitas peduli 

lingkungan (Shidiq et al., 2024), memperkuat solidaritas masyarakat (Ramadhan et 

al., 2024), dan mengimplementasikan nilai persatuan (Amirulloh et al., 2023). 

Kearifan lokal dan partisipasi komunitas semacam ini merupakan modal sosial yang 

berperan nyata, sebagaimana perannya dalam konservasi keanekaragaman hayati 

(Nurmalasari &Nuraini, 2021). Sebagai instrumen pemberdayaan, gotong royong 

telah menjadi metode efektif bagi mahasiswa untuk memberdayakan masyarakat, 

memperkuat kohesi sosial, dan menciptakan perubahan kolektif di tingkat 

komunitas (Kholish et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

lingkungan yang bersih, tetapi juga memperkuat hubungan antarwarga kampus dan 

memupuk rasa kebersamaan. Kemampuan ini bahkan dapat menjadi modal sosial 

dalam pembangunan berkelanjutan (Rohma et al., 2025). 

Keadaan lingkungan kampus sebagai ruang belajar bersama menunjukkan 

bahwa interaksi antar mahasiswa, dosen, serta tenaga kependidikan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas lingkungan fisik yang mereka tempati. Melalui kegiatan 

gotong royong kebersihan yang dilaksanakan secara rutin, komunitas kampus 

berusaha memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan, serta meningkatkan 

kenyamanan dalam menjalankan aktivitas akademik. Aktivitas fisik seperti 

penghijauan dan optimalisasi lahan kampus terbukti dapat memperkuat peran 

mahasiswa dan memberdayakan komunitas (Mujito et al., 2025; Satria et al., 2024; 

Ummah et al., 2024). Gotong royong menjadi sarana bagi warga kampus untuk 

berkolaborasi, membangun hubungan sosial yang harmonis, dan mewujudkan 

kampus yang bersih, rapi, serta sehat. Karakter gotong royong ini juga dapat 

diperkuat melalui kegiatan sosial berbasis sekolah (Ayun et al., 2025). 

Kenyamanan dan kesejahteraan kampus sendiri merupakan kondisi yang 

tercipta ketika lingkungan fisik mendukung aktivitas belajar, kesehatan terjaga, dan 

hubungan sosial berlangsung secara positif. Wellbeing mencakup keselarasan 

antara kondisi fisik, psikologis, dan sosial civitas akademika, sehingga lingkungan 

kampus yang bersih dan tertata menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kualitas pengalaman belajar mahasiswa (Assa, 2022). Oleh karena itu, menjaga 

kualitas lingkungan kampus adalah investasi penting bagi pendidikan.  

Hal ini menunjukkan bahwa kebersihan memiliki kaitan langsung dengan 

kenyamanan serta kesejahteraan warga kampus sebagai variabel dependen dalam 

penelitian ini. Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan gotong royong 

kebersihan menjadi unsur penting dalam menciptakan suasana kampus yang lebih 

bersih, tertata, dan harmonis. Partisipasi ini seringkali diwujudkan dalam bentuk 

inovasi daur ulang, seperti pemanfaatan ecobrick untuk membuat barang 

bermanfaat atau desain kreatif himbauan yang berkontribusi langsung mewujudkan 

kampus hijau (Masrifah et al., 2024; Putri et al., 2025; Wanti et al., 2025). Pola 

kolaborasi seperti ini juga tampak dalam sinergi mahasiswa dengan organisasi 

masyarakat, seperti karang taruna untuk mencapai tujuan bersama (Nisa et al., 

2023). 

Keterlibatan seluruh unsur kampus mulai dari mahasiswa, organisasi 

kemahasiswaan, hingga pihak administrasi memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkuat budaya peduli lingkungan dengan kegiatan sosialisasi yang 

mengandung penguatan unsur nilai pancasila, atau pendidikan vokasi dengan nilai-
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nilai pancasila menjadi landasan bangsa Indonesia. Menganyam tali persaudaraan 

adalah sebuah sikap yang diwujudnyatakan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu 

dalam kehidupan keluarga, di kalangan lingkungan pertemanan dan di kalangan 

masyarakat, melalui hubungan komunikasi secara terbuka, jujur dalam bertutur kata 

yang baik, serta setia terhadap berbagai komitmen (Nurfitri et al., 2023). Oleh 

karena itu, partisipasi aktif dalam kampus sangat krusial untuk menciptakan 

lingkungan yang ideal.  

Meskipun banyak penelitian menyoroti pentingnya kebersihan kampus, 

kajian yang secara khusus menghubungkan nilai gotong royong dengan 

peningkatan kenyamanan dan kesejahteraan kampus masih terbatas. Padahal, 

konteks budaya dan partisipasi sosial merupakan faktor penting yang dapat 

menggerakkan perubahan perilaku di lingkungan kampus. Pendekatan sosio-

ekologis dalam menghadapi tantangan krisis iklim menjadi perspektif penting untuk 

merekonstruksi ekosistem sosial, termasuk di lingkungan pendidikan 

(Mardikaningsih, 2025). Pentingnya program kegiatan penyadaran tentang menjaga 

lingkungan merupakan tanggung jawab setiap warga negara yang tercermin dalam 

berbagai regulasi dan kebijakan (Saragi et al., 2024).  

Maka dari itu, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan lingkungan kampus yang bersih dan nyaman. Budaya 

gotong royong harus dipertahankan, karena kenyataannya gotong royong adalah 

cerminan perilaku dan ciri khas bangsa Indonesia sejak dahulu. Dengan masyarakat 

mempertahankan gotong royong, maka masyarakat telah mempertahankan 

persatuan, solidaritas, dan kebersamaan sebagai identitas Indonesia. Tujuan 

pengabdian ini untuk memberikan edukasi melalui kegiatan gotong royong yang 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan fisik sekaligus membangun iklim sosial 

yang harmonis di kampus. Dengan kajian ini, diharapkan muncul rekomendasi yang 

dapat memperkuat budaya kebersihan dan meningkatkan wellbeing civitas 

akademika secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Pengabdian ini diawali dengan observasi awal di lingkungan kampus untuk 

melihat kondisi kebersihan dan kenyamanan, serta melakukan wawancara singkat 

dengan mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan. Informasi awal tersebut 

memberikan gambaran umum mengenai perilaku, kebutuhan, dan situasi nyata 

terkait pengelolaan lingkungan kampus. Pengabdian ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR). Metode PAR seringkali digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penggunaan metode ini agar manfaat dari 

penelitian dapat dirasakan masyarakat, baik melalui hasil penelitian atau 

pengalaman yang diperoleh masyarakat ketika terlibat dalam penelitian, karena 

konstruksi dasar PAR berpedoman pada prinsip berkelanjutan dan mandiri (Siswadi 

& Syaifuddin, 2024). Proses penelitian tersebut merupakan tindakan dalam 

memahami dan mengubah praktik sosial, serta melibatkan praktisi pada tahap-tahap 

Pengabdian.  

Pendekatan PAR dipilih agar program gotong royong tidak hanya menjadi 

rutinitas, tetapi juga proses pemberdayaan yang melibatkan seluruh pihak dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan 
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pemetaan aset melalui analisis SWOT, diskusi kelompok, serta penyusunan strategi 

pelaksanaan. Pada tahap ini juga ditentukan jadwal kegiatan, pembagian tugas, serta 

area yang akan dibersihkan.  

Teknik analisis data yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yang dipadukan dengan metode reflektif. Proses analisis 

dimulai dengan mengorganisir data dokumentasi pelaksanaan gotong royong, 

kemudian melalui tahap refleksi bersama, data tersebut diinterpretasikan untuk 

mengevaluasi tingkat partisipasi warga kampus serta dampaknya terhadap aspek 

fisik lingkungan dan aspek psikologis, seperti rasa memiliki dan kesadaran kolektif. 

Hasil analisis ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan evaluasi rutin, tetapi juga 

sebagai instrumen untuk memahami bagaimana interaksi sosial dalam gotong 

royong mampu meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan lingkungan kampus 

secara berkelanjutan. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pelaksanaan gotong royong kebersihan di lingkungan kampus dilakukan 

secara rutin setiap pekan dengan mekanisme yang terorganisir melalui kolaborasi 

antara organisasi kemahasiswaan, unit kegiatan mahasiswa, dan pihak pengelola 

kampus. Kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), dimana mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan terlibat secara aktif 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Mekanisme PAR 

ini dimulai dari tahap perencanaan (planning) yang melibatkan diskusi bersama 

mahasiswa untuk menentukan area prioritas, pembagian tugas, dan jadwal kegiatan, 

diikuti oleh tahap pelaksanaan (action) yang mencakup pembersihan ruang kelas, 

halaman, taman, selasar, perpustakaan, area parkir, toilet umum, dan fasilitas 

penunjang lainnya. 

Selama pelaksanaan, tim pengabdi melakukan observasi partisipatif 

(observation) untuk menilai keterlibatan partisipan dan efektivitas kegiatan. Tahap 

refleksi (reflection) dilakukan melalui diskusi setelah kegiatan, guna mengevaluasi 

hasil, menemukan kendala, dan merencanakan perbaikan untuk siklus kegiatan 

berikutnya. Dengan mekanisme ini, kegiatan tidak hanya bertujuan membersihkan 

lingkungan fisik, tetapi juga mendorong kesadaran kolektif dan partisipasi aktif 

civitas akademika. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis terhadap perbaikan program pengelolaan sampah, 

sekaligus memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian tentang 

pendidikan lingkungan berbasis partisipasi (Fenali et al., 2025). 

Kegiatan ini dilengkapi dengan penyediaan perlengkapan kebersihan seperti 

sapu, alat pel, sarung tangan, kantong plastik, dan tempat sampah. Organisasi 

kemahasiswaan berperan sebagai koordinator lapangan, sementara pihak kampus 

memberikan dukungan fasilitas, logistik, dan pengarahan umum (Jamil et al., 

2023). Selain aspek fisik, kegiatan sering disertai dengan edukasi lingkungan, 

termasuk sosialisasi pemilahan sampah, kampanye pengurangan plastik, dan 

penyuluhan mengenai pentingnya kebersihan. Gotong royong berfungsi sebagai 

program komprehensif yang menggabungkan aksi nyata dengan pengembangan 

kesadaran ekologis. Kegiatan ini juga memperkuat rasa tanggung jawab dan 

kepedulian sosial di kalangan peserta. 
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Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kenyamanan dan 

kesejahteraan (wellbeing) civitas akademika melalui lingkungan kampus yang 

bersih dan tertata. Diharapkan kegiatan rutin ini dapat membangun rasa 

kebersamaan, kepedulian sosial, dan tanggung jawab kolektif, sehingga civitas 

akademika tidak hanya menjaga kebersihan secara fisik, tetapi juga 

menginternalisasi nilai solidaritas dan empati. Harapan lainnya adalah terciptanya 

perubahan perilaku kolektif yang konsisten dalam menjaga kebersihan kampus 

secara berkelanjutan (Jamil et al., 2023). Oleh karena itu, keterlibatan aktif seluruh 

warga kampus adalah kunci keberhasilan program ini. Oleh karena itu, mahasiswa 

mengadakan program gotong royong untuk mewujudkan lingkungan yang bersih 

dan asri. Program gotong royong ini mendapat antusias yang baik dari perangkat 

desa dan masyarakat (Habibah et al., 2025). 

  

 
Gambar 1. Diskusi dengan Mahasiswa dalam Perencanaan Gotong Royong. 

 

Sebelum pelaksanaan gotong royong kebersihan, dilakukan tahap awal 

berupa diskusi bersama seluruh civitas akademika, termasuk mahasiswa, dosen, dan 

staf kampus. Diskusi ini difokuskan pada pembagian tugas dan penentuan area 

prioritas yang akan dibersihkan, sehingga setiap partisipan mengetahui peran dan 

tanggung jawabnya secara jelas. Gotong royong merupakan nilai luhur yang telah 

mengakar kuat dalam budaya Indonesia sejak zaman dahulu. Di tengah arus 

modernisasi dan individualisme yang semakin menguat, menjaga semangat gotong 

royong menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat, terutama di daerah pedesaan. 

Oleh karena itu, semangat gotong royong perlu terus dijaga dan diimplementasikan 

dalam berbagai kegiatan di lingkungan kampus. 

  

 
Gambar 2. Apel Pembukaan Kegiatan Gotong Royong. 
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Mengabadikan momen apel pembukaan kegiatan gotong royong. Terlihat 

para peserta yang terdiri dari mahasiswa, dosen, dan staf berkumpul di lapangan 

kampus. Apel ini menandai dimulainya aksi nyata setelah perencanaan dan 

pembagian tugas dilakukan. Semangat kebersamaan terpancar dari wajah setiap 

peserta yang siap bahu-membahu membersihkan dan merawat lingkungan kampus. 

Kegiatan ini bukan hanya tentang kebersihan fisik, tetapi juga tentang membangun 

karakter peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, selaras dengan 

nilai-nilai luhur gotong royong yang diwariskan oleh bangsa Indonesia. Dengan 

menggali kembali nilai-nilai kebersamaan dan tolong menolong yang telah lama 

tertanam dalam kehidupan masyarakat setempat, diharapkan dapat tercipta ikatan 

sosial yang lebih kuat dan harmonis (Jamil et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Gotong Royong Pemungutan Sampah di Sungai Area Kampus. 

 

Setelah pembagian tugas ditetapkan, seluruh partisipan segera 

melaksanakan aksi gotong royong sesuai dengan area dan tanggung jawab masing-

masing. Mahasiswa, dosen, dan staf secara bergotong royong membersihkan 

berbagai lokasi di kampus, mulai dari ruang kelas, koridor, taman, hingga area 

sekitar sungai kampus yang menjadi salah satu titik kritis penumpukan sampah. 

Kegiatan ini tidak hanya melibatkan pemungutan sampah, tetapi juga perapihan 

fasilitas, penyapuan, dan pembersihan dedaunan yang berserakan. partisipan 

bekerja secara kolaboratif, saling membantu membawa kantong sampah, 

membersihkan tumpukan sampah organik maupun non-organik, serta memastikan 

aliran sungai tetap lancar. Proses ini berjalan dengan penuh semangat dan 

kekompakan, dimana setiap individu menyadari pentingnya peranannya untuk 

menciptakan lingkungan kampus yang bersih, nyaman, dan sehat. Kegiatan ini juga 

menjadi momen bagi partisipan untuk saling berinteraksi. Oleh karena itu, 

mempererat hubungan sosial serta menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama 

terhadap kebersihan dan kesejahteraan kampus secara keseluruhan. 

Selain memberikan dampak langsung terhadap kebersihan lingkungan, 

kegiatan gotong royong ini juga menjadi sarana edukasi yang efektif mengenai 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. Para partisipan 

tidak hanya terlibat dalam aksi fisik, tetapi juga mendapatkan pemahaman tentang 

pemilahan sampah, pengelolaan limbah, serta pentingnya mengurangi penggunaan 

bahan sekali pakai. Dengan adanya pengalaman langsung ini, diharapkan tumbuh 

kesadaran kolektif untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini pun diharapkan dapat menjadi budaya 
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rutin di lingkungan kampus, sehingga tercipta ekosistem yang tidak hanya bersih 

secara fisik, tetapi juga memiliki kesadaran lingkungan yang kuat di antara seluruh 

civitas akademika.  

  

 
Gambar 4. Aktivitas Mahasiswa Membersihkan Rumput. 

 

Gambar 4 menampilkan aktivitas mahasiswa yang sedang membersihkan 

rumput di area kampus. Mereka tampak antusias dan kompak dalam melakukan 

tugasnya, menunjukkan semangat gotong royong yang tinggi. Kegiatan ini tidak 

hanya bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga untuk 

menanamkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 

Melalui kegiatan seperti ini, mahasiswa belajar pentingnya kerjasama dan 

kebersamaan dalam mewujudkan suasana kampus yang bersih, nyaman, dan asri, 

sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. Semangat kebersamaan yang 

terpancar dari kegiatan ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya peran serta 

aktif mahasiswa dalam menjaga fasilitas kampus. Kegiatan gotong royong seperti 

ini juga dapat meningkatkan rasa memiliki terhadap lingkungan kampus dan 

mempererat hubungan antar mahasiswa sekitarnya. Dengan ini, kegiatan gotong 

royong seperti yang dilakukan mahasiswa tidak hanya berfungsi untuk 

membersihkan lingkungan, tetapi juga sebagai bentuk nyata dari penerapan nilai-

nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial. 

  

 
Gambar 5. Pemungutan Sampah ke Kantong Sampah. 

 

Setelah proses pembersihan dan pencabutan rumput selesai, sampah yang 

telah dikumpulkan dari berbagai area kampus dimasukkan ke dalam kantong 

sampah secara teratur. Setiap partisipan bertanggung jawab memastikan sampah 

yang mereka kumpulkan terpisah antara organik dan non-organik, sehingga 
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memudahkan proses pengangkutan dan pengolahan lebih lanjut. Kegiatan ini 

menekankan keteraturan dan disiplin dalam setiap langkah agar lingkungan kampus 

tetap rapi dan bersih. Selanjutnya, kantong-kantong sampah yang telah penuh 

dimuat ke dalam mobil sampah yang telah disiapkan. Para partisipan bekerja sama 

dalam mengangkat kantong yang berat dan menatanya dengan aman agar muatan 

tidak tumpah selama pengangkutan. Proses ini memperlihatkan semangat gotong 

royong dan solidaritas antar civitas akademika, dimana mahasiswa, dosen, dan staf 

saling membantu demi kelancaran kegiatan. Kegiatan pengangkutan sampah ini 

tidak hanya berfokus pada aspek fisik kebersihan, tetapi juga menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan kampus. Civitas akademika 

merasakan kepuasan, karena turut berperan langsung dalam menciptakan 

lingkungan yang nyaman, sehat, dan mendukung kesejahteraan bersama. Melalui 

proses ini, budaya kebersamaan dan kesadaran lingkungan semakin diperkuat, 

sehingga kegiatan gotong royong dapat menjadi praktik rutin yang berkelanjutan.  

  

 
Gambar 6. Pengangkutan Sampah ke Truk Sampah. 

 

Gambar 6 menggambarkan momen penting dalam pengelolaan sampah, 

yaitu pengangkutan sampah ke truk sampah. Terlihat beberapa individu 

berkolaborasi memindahkan sampah dari area penampungan sementara ke dalam 

truk pengangkut. Aktivitas ini bukan hanya sekadar memindahkan barang, tetapi 

juga simbol dari tanggung jawab kolektif terhadap kebersihan lingkungan. 

Pengangkutan sampah yang efisien dan terkoordinasi adalah kunci untuk mencegah 

penumpukan sampah yang dapat menyebabkan masalah kesehatan dan lingkungan. 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Kegiatan seperti ini juga 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan sebagai bagian dari 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan kegiatan pengangkutan sampah ini, 

diharapkan mahasiswa dan masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. 

Kegiatan pengangkutan sampah ini juga dapat menjadi sarana edukasi 

praktis bagi masyarakat dan mahasiswa tentang pentingnya pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. Melalui keterlibatan langsung, individu dapat memahami 

proses pengelolaan sampah secara menyeluruh, mulai dari pemilahan hingga 

pembuangan akhir. Hal ini mendorong terbentuknya kebiasaan positif, seperti 

memilah sampah organik dan anorganik sejak dari sumbernya. Dengan demikian, 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 2, April 2026; Page, 765-779 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

774 

 

volume sampah yang harus diangkut dapat dikurangi, dan proses daur ulang dapat 

berjalan lebih optimal. Upaya ini pada akhirnya tidak hanya membantu menjaga 

kebersihan lingkungan, tetapi juga mendukung terciptanya sistem pengelolaan 

sampah yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Kegiatan ini juga dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif terhadap kebersihan lingkungan yang 

berkelanjutan di masyarakat. 

  

 
Gambar 7. Pembersihan Sampah Rumput. 

 

Setelah gotong royong selesai, terlihat nyaman di area kampus yang bersih 

asri dan nyaman untuk aktivitas lainnya. Dampak lingkungan dari gotong royong 

ini berakhir positif dengan lingkungan yang bersih, sehingga membantu menjaga 

ekosistem kampus. Pengelolaan sampah yang baik mengurangi pencemaran air dan 

tanah, sehingga tumbuhan dan hewan di sekitar bisa berkembang dengan baik 

(Salsabilla et al., 2025; Sofiana et al., 2023). Oleh karena itu, kegiatan 

membersihkan sampah di area kampus tidak hanya memberikan manfaat langsung 

berupa lingkungan yang bersih dan nyaman, tetapi juga berkontribusi pada 

pelestarian ekosistem dan kesehatan masyarakat. Pengelolaan sampah yang lebih 

baik, seperti pengurangan pencemaran air dan tanah, serta perlindungan terhadap 

flora dan fauna sekitar, mendukung keberlanjutan lingkungan jangka panjang. 

Partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian mahasiswa terhadap pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. 

Langkah-langkah kecil yang dilakukan bersama-sama memiliki dampak besar 

dalam menjaga keberlangsungan lingkungan kampus dan sekitarnya. 

  

 
Gambar 8. Dokumentasi Selesai Kegiatan dan Foto Bersama. 
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Bukti nyata dari keberhasilan kolaborasi ini, dimana seluruh peserta 

berkumpul untuk sesi dokumentasi dan foto bersama. Momen ini tidak hanya 

mengabadikan semangat kebersamaan, tetapi juga menjadi pengingat akan 

komitmen untuk terus menjaga lingkungan kampus. Dengan demikian, kegiatan 

membersihkan sampah bukan hanya menjadi agenda sesaat, tetapi juga bagian dari 

budaya kampus yang peduli lingkungan. Kegiatan gotong royong ini tidak hanya 

bermanfaat dalam jangka pendek, tetapi juga membantu menjaga lingkungan untuk 

masa depan. Dari kegiatan gotong royong kebersihan ini, diharapkan tercipta 

lingkungan kampus yang lebih bersih, nyaman, dan sehat, sehingga mendukung 

kualitas pembelajaran dan interaksi sosial di kalangan civitas akademika. Selain itu, 

kegiatan ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab 

bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan, memperkuat rasa kebersamaan, 

serta membangun budaya gotong royong yang berkelanjutan. Dengan partisipasi 

aktif mahasiswa, dosen, dan staf, harapannya kegiatan ini tidak hanya menjadi aksi 

sesaat, tetapi menjadi praktik rutin yang terus memperkuat kesejahteraan, 

kenyamanan, dan solidaritas di lingkungan kampus. Keberhasilan ini juga 

menunjukkan bahwa perubahan kecil dapat memberikan dampak besar. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian ini menunjukkan bahwa gotong royong kebersihan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan kampus. 

Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan secara rutin, terstruktur, dan melibatkan 

seluruh unsur civitas akademika mampu menciptakan lingkungan kampus yang 

lebih bersih, tertata, dan layak sebagai ruang belajar. Kebersihan yang meningkat 

berdampak langsung pada kenyamanan fisik dan psikologis mahasiswa, seperti 

meningkatnya konsentrasi belajar, menurunnya stres, serta terciptanya suasana 

kampus yang lebih kondusif. Selain itu, kegiatan gotong royong berhasil 

memperkuat hubungan sosial, rasa memiliki, dan solidaritas antar mahasiswa, 

sehingga wellbeing komunitas kampus juga meningkat. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan, seperti kesibukan akademik mahasiswa, cuaca yang 

tidak menentu, dan rendahnya kesadaran sebagian kecil warga kampus mengenai 

kebersihan. Secara keseluruhan, gotong royong kebersihan terbukti efektif sebagai 

pendekatan partisipatif yang mampu meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus 

memperkuat iklim sosial kampus.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pengabdian, pihak kampus disarankan untuk memperkuat 

sistem koordinasi dan penjadwalan kegiatan gotong royong kebersihan agar 

pelaksanaannya lebih teratur, konsisten, dan menjangkau seluruh area kampus. 

Kampus juga perlu meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya 

kebersihan lingkungan melalui kampanye berkelanjutan, serta menyediakan sarana 

dan prasarana kebersihan yang memadai. Selain itu, partisipasi mahasiswa dapat 

ditingkatkan dengan pemberian insentif atau penghargaan sebagai bentuk apresiasi. 

Evaluasi secara rutin juga perlu dilakukan agar kegiatan gotong royong tidak hanya 

bersifat rutin, tetapi mampu menumbuhkan budaya peduli lingkungan dan 

meningkatkan kenyamanan civitas akademika secara berkelanjutan. 
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Berdasarkan temuan pengabdian, perlu adanya penguatan sistem koordinasi 

dan penjadwalan gotong royong agar kegiatan dapat berjalan lebih teratur dan 

menjangkau seluruh area kampus secara merata. Kampus juga perlu meningkatkan 

edukasi terkait pentingnya kebersihan melalui kampanye berkelanjutan, pelatihan 

pemilahan sampah, dan integrasi nilai kepedulian lingkungan dalam kegiatan 

kemahasiswaan. Partisipasi mahasiswa dapat diperkuat melalui penyediaan insentif 

akademik maupun non-akademik, seperti poin kegiatan atau penghargaan 

lingkungan. Di samping itu, pihak kampus disarankan untuk melengkapi sarana 

kebersihan dan memperluas ruang hijau sebagai upaya mendukung kenyamanan 

fisik dan psikologis mahasiswa. Untuk keberlanjutan program, diperlukan evaluasi 

rutin dan refleksi bersama agar pelaksanaan gotong royong tidak hanya menjadi 

aktivitas rutin, tetapi juga proses pemberdayaan yang menumbuhkan budaya peduli 

lingkungan secara menyeluruh di kampus. 
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